ABSTRAK

Tesis dengan judul “IHTIKAR DALAM PERSPEKTIF HUKUM POSITIF
DAN ETIKA EKONOMI ISLAM (Studi Kasus Kelangkaan Sembilan Bahan
Pokok di Kabupaten Tulungagung)” ditulis oleh Syavita Wirarti dengan
pembimbing Dr. Kutbuddin Aibak, S.Ag. M.H.I dan Dr. Qomarul Huda, M.Ag.
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Penelitian ini dilatarbelakangi terjadinya kelangkaan sembilan bahan
pokok baik yang pernah terjadi di Indonesia maupun kelangkaan sembilan bahan
pokok yang terjadi di kabupaten Tulungagung. Adapun terjadinya kelangkaan
sembilan bahan pokok yang sudah pernah terjadi disebabkan oleh beberapa faktor
antara lain kondisi cuaca yang buruk, adanya penimbunan, terjadinya gagal panen,
dan lain sebagainya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini diantaranya: (1) Bagaimana upaya
pemerintah kabupaten Tulungagung untuk mencegah terjadinya kelangkaan
kebutuhan sembilan bahan pokok (sembako) di kabupaten Tulungagung?; (2)
Bagaimana tindakan penimbunan dalam pendistribusian kebutuhan sembilan
bahan pokok (sembako) di kabupaten Tulungagung dalam perspektif hukum
positif dan etika ekonomi Islam ?. Kemudian dalam penelitian ini peneliti
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Berikutnya yaitu teknik
pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu dengan cara observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya teknik analisa data, dalam penelitian
ini menggunakan analisis data tunggal dan lintas situs. Adapun berikutnya yaitu
teknik pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini dengan cara triangulasi.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: Pertama, pemerintah
daerah kabupaten Tulungagung sebagai wujud tanggung jawabnya melakukan
beberapa upaya untuk mencegah terjadinya kelangkaan sembilan bahan pokok di
kabupaten Tulungagung melalui dinas-dinas yang telah diberi wewenang di
bidang tersebut yaitu Dinas Ketahanan Pangan Tulungagung dan Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Tulungagung. Adapun Upaya yang dimaksud
yaitu pembentukan Tim keamanan pangan daerah Tulungagung, penguatan
Lembaga Distribusi Pangan Masyarakat dan Pengembangan Lembaga Usaha
Pangan Masyarakat, serta menggelar Gerakan Pangan Murah yang dilakukan
selama 9 kali dalam satu tahun. Kedua, Adapun tindakan penyimpanan produk
dagangan sembilan bahan pokok (sembako) yang dilakukan oleh para pedagang di
kabupaten Tulungagung vaitu tidak dapat semata-mata dikatakan sebagai
penimbunan melainkan cara para pedagang dalam memprediksi kenaikan suatu
produk pangan dan ketersediaannya saat menjelang Hari Besar Keagamaan
Nasional (HBKN) dengan tujuan untuk dapat melayani konsumen pada hari
tersebut serta dengan tujuan lain agar mendapatkan tambahan keuntungan.
Adapun perilaku para pelaku usaha dengan melakukan tindakan tersebut tidak
menyebabkan kemudharatan atau tidak menyebabkan kerusakan pasar setelahnya.
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ABSTRACT

The thesis titled "Hoarding of Goods In The Perspective of Positive Law and
Islamic Economic Ethics (Case Study: Scarcity of Nine Basic Commodities In
Tulungagung Regency)" was written by Syavita Wirarti. Advisors: Dr. Kutbuddin
Aibak, S.Ag. M.H.I and Dr. Qomarul Huda, M.Ag.
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Background of this research was by the occurrence of scarcity of nine
basic commodities both at the national level in Indonesia and especially in
Tulungagung Regency. The scarcity of nine basic commodities that had occurred
previously was caused by several factors, including adverse weather conditions,
hoarding practices, crop failures, and others.

The problem formulas addressed in this research included: (1) how were
the efforts made by the Tulungagung Regency government to prevent scarcity of
the nine basic commaodities in Tulungagung Regency?, (2) How were the acts of
hoarding in the distribution of the nine basic commodities in Tulungagung
Regency from the perspective of positive law and Islamic economic ethics?. The
research adopted a qualitative descriptive approach, data collection technique used
by researchers, namely by observation, interviews, and documentation.
Furthermore, data analysis techniques, in this study using single and cross-site
data analysis. The next technique is checking the validity of the data in this study
by triangulation.

The results of this research could be summarized as follows: Firstly, the
local government of Tulungagung Regency, as part of its responsibility, had made
several efforts to prevent scarcity of the nine basic commodities in the region
through authorized agencies such as The Tulungagung Food Security Agency and
The Tulungagung Industry and Trade Agency. These efforts included the
establishment of the Tulungagung regional food security team, strengthening of
The Community Food Distribution Institution and The Development of
Community Food Business Institutions, and organizing The Cheap Food
Movement conducted nine times in a year. Secondly, the act of storing the nine
basic commodities by traders in Tulungagung Regency was not merely hoarding,
but rather a way for the traders to anticipate price increases and availability of
food products nearing national religious holidays in order to serve consumers on
those days. Other purposes in order to get additional profits. The behavior of
business actors by doing these actions did not cause harm or did not cause market
damage afterwards.
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